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KATA PENGANTAR

25N, 0

Assalamualaikum Wr, Wb.
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Shalawat dan salam penulis sanjungkan kepangkuan Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabat Beliau yang telah
memberikan pencerahan bagi kita hingga dapat merasakan
nikmatnya iman dalam Islam, serta nikmat kemuliaan dalam ilmu
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penulis mendapat bimbingan, arahan dari banyak pihak. Oleh
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

K eputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987
1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
! dilan-l;lb(likgkan 16 . t
2 < B 17 & Z
3 ] T 18 & ‘
4 & S 19 & G
5 z J 20 < F
6 c H 21 B Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 ] D 23 J L
9 3 Z 24 A M
10 J R 25 O N
11 J z 26 S W
12 sy S 27 ° H
13 Jh Sy 28 5 ’
14 ua S 29 ¢ Y
15 we D s
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2. Konsonan

V okal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.  Voka Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

V okal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, trandliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tandadan
Huruf Nama Gabungan Huruf
Fathah dan Al
ya
Fathah dan Au
wau
Contoh:
S kaifa
Jds: haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan
tanda
¢ Fathah dan alif A
atau ya
e Kasrah danya 1
$% Dammah dan U
wau

huruf , tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Contoh:
J&  :gala
@A rama
J2  :qgila
Js&  :yaqulu

4. TaMarbutah (3)
Tranditerasi untuk ta marbutah ada dua.

a  Tamarbutah () hidup
Tamarbutah () yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah, tranditerasinya adalah t.

b. Tamarbutah () mati
Tamarbutah () yang mati atau mendapat harkat sukun,
trangliterasinya adalah h.

c. Kalau padasuatu kata yang akhir katanya ta marbutah () diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan
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kedua kataitu terpisah makata marbutah () itu

ditrandliterasikan dengan h.

Contoh:

BEEYY : raudah al-atfal/ raudatul atfal

08 ) el Aaal] : al-Madinah al-Munawwarah/
al-Madinatul Munawwarah

daln : Talhahs

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
trangdliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn
Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut gaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; dan sebagainya.

3. Katakata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Kegiatan kerja praktik penulis lakukan pada Baitul Ma Aceh yang
beralamat di Jalan T. Nyak Arif, Komplek Keistimewaan Aceh, Jeulingke
Banda Aceh, kerja praktik tersebut berlangsung selama tiga puluh hari
kerja. Selama melakukan kerja praktik, penulis ditempatkan pada bidang
pengawasan, adapun kegiatan yang dilakukan antaranya membantu
karyawan dalam menginput data mustahik dan menerima uang sentoran
mustahik. Program bantuan organisasi Islam dan syiar Islam merupakan
program yang telah disalurkan sejak tahun 2015, program ini bertujuan
membantu organisasi/lembaga kemahasiswaan/OKP/Ormas yang akan
melaksanakan program-program berbasis syariat Islam dan pegentasan
kemiskinan dengan memberikan stimulus anggaran dana sehingga
kegiatan yang dijalankan dapat terlaksana dengan baik. Program ini
secara tidak langsung diharapkan memberikan dampak positif untuk
mendukung program pengelolaan zakat dan infak Baitul Mal Aceh. Pada
tahun ini adasekitar 48 lembaga/instanss yang mendapat bantuan
program tersebut. Adapun tujuan penulisan (LKP) ini adalah untuk
megetahui bagaimana mekanisme penyaluran zakat dalam kegiatan
organisas I1slam dan syiar Islam pada Baitul Mal Aceh.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zakat menurut syara’ adalah pemberian yang wajib diberikan
dari harta tertentu, menurut sifat-sifat dan ukuran kepada golongan
tertentu.Oleh karena itu, pengertian zakat adalah segala sesuatu
pemberian yang wajib diberikan kepada golongan masyarakat
tertentu. Dengan kata lain, zakat adalah sebagian kekayaan yang
diambil dari milik seseorang yang punya dan diberikan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dalam Islam. Hukumnya zakat
adalah salah satu rukun Islam yang lima, fardhu’ain atas tiap-tiap
orang yang cukup syarat-syaratnya. Zakat mulai diwajibkan pada
tahun kedua Hijriah. Perintah mengeluarkan zakat dalam Islam
dalam ayat al-Qurandi antaranya adalah: QS.Al-Bagarah ayat:43:
83 (Kurniawan, 2009 : 5).

Lembaga yang memiliki wewenang mengelola zakat adalah
Lembaga Baitul Mal Aceh (BMA). Sadah satu kegiatan yang
dimiliki oleh lembaga ini adalah menyalurkan dana zakat kepada
mustahik yang disebut dalam a-Quran surah at-Taubah: yaitu yang
terdiri dari delapan kelompok asnaf yaitu, fakir, miskin, amil zakat,
muallaf, budak, dan orang yang terhutang, untuk jalan Allah
(fisabilillah), dan musfir.

Baitul Mal sudah ada sgjak zaman Rasulullah SAW, hanya sgja

pada masa itu belum terbentuk suatu lembaga yang berdiri sendiri.



Pada masa Nabi Muhammad SAW, semua uang dan kekayaan lain
yang terkumpul dari berbagai sumber langsung dibagikan oleh
Nabi Muhammad kepada pos-pos yang ditetapkannya. Baitul Mal
harus berdiri sebagai sebuah lembaga pada masa Umar bin Khattab
yaitu ketika telah muncul kebutuhan yang besar dari masyarakat
Islam yang muncul setelah menguasai daerah baru.

Baitul Ma adalah sebuah lembaga daerah non struktual yang
diberi kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan zakat,
wakaf, dan harta agama lainnya dengan tujuan untuk kemaslahatan
umat. Baitul Ma Aceh merupakan lembaga yang dibentuk atas
peraturan Gubernur banda aceh yang bergerak dalam bidang
pengumpulan dan penyal uran zakat.

Program-program yang sudah berjalan pada Baitul Mal di
antaranya adalah beasiswa tahfiz a-Quran, beasiswa tingkat
mahasiswa, bantuan pendidikan berkelanjutan, bantuan pendidikan
sekali waktu, bantuan fakir uzur, santunan ramadhan, sunatan
masal, bantuan anak yatim, program ZIS produktif, pemberian
modal usaha, bantuan aat-alat kerja, pelatihan life skill dan
kegiatan dakwah syiar Islam.

Salah satu program dakwah dan syiar Islam yang ada di Baitul
Ma Aceh adalah bantuan untuk organisasi Islam. Program ini
bertujuan untuk membantu organisasi/lembaga kemahasiswaan/
OKP/Ormas yang akan melaksanakan program-program berbasis
syariat I1sam dan pengentasan kemiskinan dengan memberikan

stimulus anggaran dana sehingga kegiatan yang dijalankan dapat



terlaksana dengan baik. Program ini secara tidak langsung
diharapkan memberikan dampak positif untuk mendukung program
pengelolaan zakat dan infaq Baitul Ma Aceh. Pada tahun ini ada
sekitar 48 lembaga/instans yang mendapat bantuan program
tersebut (Baitul Mal Aceh, 2017: 51).

Pada Laporan Kerja Praktik (LKP) ini penulis ingin lebih
memperjelas tentang dakwah syiar Islam. Dakwah diartikan
sebagai gakan, seruan, dan gakan kepada Islam. Syiar merupakan
salah satu komponen dakwah yang berfungs sebagal sarana untuk
memperkenalkan Islam kepada masyarakat luas. Syiar memegang
peranan yang sangat vital terhadap perkembangan dakwah di
masyarakat, dan lingkungan kampus. Namun kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa syiar Islam dikampus selama ini masih belum
optimal dan kurang menarik simpati masyarakat dan dikampus.
Daam ha ini, Baitu Ma Aceh dapat memfasilitas kegiatan
dakwah syiar Iam dengan memberikan bantuan dana agar
kegiatan dakwah syiar Islam dilingkungan masyarakat dan kampus
dapat berjalan baik dan lancar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
menyusun Laporan Kerja Praktik (LKP) dengan judul “Mekanisme
Penyaluran Zakat Dalam Kegiatan Organisasi Islam Dan Syiar
Islam Pada Baitul Mal Aceh”



1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Tujuan melaksanakan Kerja Praktik dalam penulisan LKP ini
adalah untuk mengetahui bagaimana mekanisme penyaluran
zakat dalam kegiatan organisasi Islam dan syiar Islam pada
Baitul Mal Aceh.

1.3 Kegunaan Kerja Praktik

Adapun kegunaan kerja praktik yang penulis lakukan adalah

sebagal berikut :

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan
Kegunaan kerja praktik bagi khazanah adalah untuk
menambah wawasan dan membangun komunikasi antara
mahasiswa D-I11 Perbankan Syariah dengan lembaga Baitul
Ma Aceh tempat penulis melakukan kerja praktik dan
diharapkan hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi
sumber bacaan khususnya bagi mahasiswa D-111 Perbankan
Syariah mengenai “Mekanisme Penyaluran Zakat dalam
Kegiatan Organisasi Islam dan Syiar Isslam Pada Baitul Mal
Aceh”.

2. Masyarakat
Penulis mengharapkan hasil dari kerja praktik ini dapat
memberikan pemahaman atau pengetahuan masyarakat
terhadap bagaimana mekanisme penyaluran zakat dalam
kegiatan organisasi Islam dan syiar Islam pada Baitul Mal
Aceh sekaligus sebagai informasi bagi masyarkat yang
belum banyak mengetahui tentang Baitul Mal Aceh.



3. Instansi Tempat Praktik
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini  dapat memberikan
masukan pada Baitul Mal Aceh dalam menjalankan sistem
operasional menjadi lebih baik dengan prinsip syariah dan
dapat membina hubungan kerja sama yang baik antara
pihak Universitas dengan pihak Baitul Mal aceh.

4. Penulis
Manfaat Laporan Kerja Praktik ini bagi penulis adalah
dapat menambah silaturahmi dengan lembaga Baitul Mal
Aceh dan untuk memperoleh pengal aman, pengetahuan, dan
wawasan dalam mengaplikas antara teori yang pernah
dipelgari dengan kerja praktik yang diikuti selama 30 hari
tidak hanya secara teori tetapi juga praktik dalam kegiatan
lapangan.

1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik

Pada sistematika penulisan laporan harian kerja praktik adalah
sebagai berikut:

Bab Satu penulis menjelaskan tentang latar belakang adalah
berupa pengenadan dan pembahasan yang akan dijelaskan.
Selanjutnya menjelaskan tentang tujuan Laporan Kerja Praktik
(LKP) tujuan yang akan dicapai oleh penulis dalam menuliskan
Laporan Kerja Praktik (LKP), dan berikutnya menjelaskan tentang
kegunaan Laporan Kerja Praktik baik itu khazanah ilmu
pengetahuan, bagi penulis, masyarakat, dan juga instasi tempat
kerja praktik. Setelah Bab satu disetujui oleh pihak prodi dan sudah



dikeluarkan SK maka selanjutnya penulis mulai menulis pada Bab
selanjutnya.

Bab Dua yaitu menjelaskan tinjauan lokas kerja praktik, yang
diserta dengan sgarah singkat Baitul Ma Aceh (BMA), struktur
organisasi Baitul Mal Aceh baik dari segi penghimpunan dana dan
penyaluran dana, dan juga membahas tentang keadaan personalia
Baitul Ma Aceh bak itu dari bagi Dewan pengawas Syariah,
Badan Pelaksana dan Sekretariat Baitul Mal Aceh.

Bab Ketiga yang merupakan hasil Kerja Praktik, yaitu pada
bagian apa sgja penulis di tetapkan oleh karyawan Baitul Mal
Aceh, dan selanjutnya bidang kerja praktik di mana penulis
mengangkat topik yang akan di tetapkan sebagai judul, dengan data
lapangan yang sesuai, akurat dan efisien. Data tersebut akan
dijabarkan oleh penulis dalam topik yang sesuai dengan tujuan
pembahasan yang berkaitan, setelah itu baru dilanjutkan ke tahap
selanjutnya. Dengan teori yang berkaitan yang disertai dengan
definisi, penjelasan yang sesuai dengan adanya landasan hukum
syariah. Selanjutnya, kaitan dengan teori-teori lainnya yang
berhubungan dengan topik pembahasan yang akan dibahas. Pada
tahap selanjutnyamenila atau mengevaluas kerja praktik,

Bab Empat yang merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan
kerja praktik yang telah penulis lakukan di tempat praktik yaitu
Baitul Ma Aceh. Dari seluruh rangkaian kegiatan yang dijelaskan
oleh penulis, dalam bab ini juga akan disgjikan saran penulis untuk

pihak yang terkait.



BAB DUA
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK

2.1 Sgarah Singkat Baitul Mal Aceh

Baitul Ma Aceh merupakan sebuah lembaga yang sudah ada
sgjak tahun 1973, pada masa itu bernama Badan Penerbitan Harta
Agama (BPHA), yang dibentuk berdasarkan surat keputusan
Gubernur Provins Daerah Istimewa Aceh Nomor 05/1973. Nama
lembaga ini juga pernah beberapa kali mengalami perubahan
nama, yaitu pada bulan Januari 1975 menjadi Badan Harta Agama
(BHA), kemudian perubahan nama kembali terjadi pada bulan
Febuari 1993 menjadi BAZIZ/BAZDA, pada Januari 2004 menjadi
Badan Baitul Ma Aceh dan terakhir pada Januari Tahun 2008
berdasarkan Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 namanya menjadi
Baitul Mal Aceh, sampai saat ini (Baitul Mal Aceh, 2015).

Sesuai Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal
Aceh dikatakan bahwa Baitul Mal Aceh adalah lembaga daerah
non struktual yang memiliki kewenangan untuk mengelola dan
mengembangkan zakat, wakaf, harta dan agama dengan tujuan
untuk kemaslahatan umat, serta menjadi wali/wali pengawasan
terhadap anak yatim piatu dan pengelolaan harta warisan yang
tidak memiliki wali berdasarkan syari’at Islam.

Baitul Ma Aceh dibagi dalam empat tingkat, yaitu tingkat
provinsi, tingkat kabupaten/kota, tingkat kemukiman, dan tingkat



gampong. Dengan adanya pembagian tingkat ini bisa
mempermudah pekerjaan dan membuat kinerja Baitul Ma Aceh
dadam menjaankan tugasnya menyalurkan zakat kepada para
mustahik. Sehingga zakat yang disalurkan untuk para masyarakat
yang ada disetiap kabupaten, kemukiman dan gampong agar
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan oleh Baitul Mal Aceh.

Dalam menjalankan fungsi dan kewenangannya, Baitul Mal
memiliki tiga unsur utama oranisas, yaitu Badan Pelaksana,
Dewan Pertimbangan Syariah, dan Sekretariat. Badan Pelaksana
adalah unsur pengelola zakat, infak, sedekah, wagaf, dan harta
agama lainnya yang dipimpin langsung oleh seorang kepala yang
bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Aceh. sedangkan
Dewan pertimbangan Syariah adalah unsur kelengkapan Baitul Mal
Aceh yang memiliki kewenangan untuk memberikan pertimbangan
syar’i, pengawasan fungsional, dan menetapkan pengelolaan zakat,
wagaf, dah harta agama lainnya kepada Baitul Mal Aceh, termasuk
Baitul Ma Kabupaten/K ota.

Sekretariat adalah penyelenggara administrasi kesekretariat,
administrasi keuangan, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
Baitul Mal Aceh dan meyediakan serta mengkoordinasikan tenaga
ahli yang diperlukan oleh Baitul Ma Aceh sesuai dengan
kemampuan keuangan daerah. Ketiga unsur tersebut merupakan
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam payung Baitul



Mal Aceh. Berhasil atau tidaknya Baitul Ma Aceh sangat
tergantung kepada ketiga unsur tersebut
(Baitul Mal Aceh,2016: 5).

Berdasarkan Pasal 8 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007
menetapkan bahwa Baitul Ma Aceh memiliki fungs dan

kewenangan sebagai berikut:

a)

b)

0)

d)

f)

Mengurus dan mengelola zakat, wagaf serta harta agama
lainnya.

Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan
zakat.

Melakukan sosidlisasi zakat, wagaf dan harta agama
lainnya.

Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai wali
nasab, wali pengawasan terhadap wali nasab dan wali
pengampu terhadap orang dewasa yang tidak cukup
melakukan perbuatan hukum.

Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui
pemilik atau ahli warisnya.

Membuat perjanjian kerjasama antara pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan
prinsip saling menguntungkan (Baitul Mal Aceh, 2016:2).
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Baitul Ma Aceh dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi
masing-masing sesuai dengan visi dan misi Baitul Ma Aceh yang
telah ditetapkan sebagal berikut:

1. Vis Baitul Ma Aceh

Menjadi Lembaga yang Amil dan Amanah, Transparan dan

Kredibel.

2. Misi Baitul Ma Aceh

a Memberikan pelayanan berkualitas Kepada muzakki,
mustahik dan masyarakat yang berhubungan dengan
Baitul Mal.

b. Memberikan konsultas dan advokasi bidang zakat,
harta wakaf, harta agama dan perwalian/pewarisan.

c. Meningkatkan assessment dan kinerja Baitul Ma Aceh
(BMA), Baitul Ma Kabupaten/kota (BMK), Baitul Mal
Kemukiman (BMKIM) dan Baitul Ma Gampong
(BMG).

2.2 Struktur Organisas Baitul Mal Aceh

Struktur organisasi merupakan suatu susunan unit-unit kerja
dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi menunjukkan bahwa
adannya pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau kegiatan-
kegiatan berbeda yang telah dikoordinasikan. Baitul Mal Aceh
adalah sebuah lembaga daerah non struktural yang diberikan
kewenangan untukmengelola dan mengembangkan zakat, wagaf,

harta agama lainnya dengan tujuan untuk kemaslahatan umat.
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Adapun susunan struktur organisasi dan tata kerja Baitul Mal
Aceh adalah sebagai berikut: (Baitul Mal Aceh, 2017)

1. Dewan Pertimbangan Syariah

Dewan Pertimbangan Syariah adalah unsur kelengkapan Baitul
Ma Aceh yang memiliki kewenangan untuk memberikan
pertimbangan syari’at, pengawasan fungsional dan menetapkan
pengelolaan zakat,dan harta agama lainnya kepada Baitul Mad
Aceh termasuk Baitul Ma Kabupaten atau KotaDewan
Pertimbangan Syariah yang terdiri dari seorang ketua, wakil ketua,
sekretaris dan anggota.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Gubernur Aceh Nomor 02 Tahun 2011 Pasal 4, Dewan
Pertimbangan mempunyai fungsi:

a. Pelaksanaan pemberian pertimbangan syar’i kepada Baitul
Mal Aceh.

b. Pelaksanaan pemberian pertimbangan, nasihat (muwashi)
baik asistensi maupun advokasi syar’i yang berkaitan
dengan hak dan kewajiban Baitul Mal Aceh.

c. Pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, wakaf, infak
dan sedekah serta harta agama lainnya.

d. Pelaksanaan pengawasan dalam pengelolaan zakat, wakaf,
infak dan sedekah serta harta agama lainnya, dan

e. Peaksanaan pemberian rekomendas kepada Gubernur
terhadap kinerja Baitul Mal Aceh.
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Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana dimaksud di atas,
Dewan Pertimbangan mempunyai kewenangan:
a Merumuskan kebijakan umum di bidang pengelolaan
zakat, wakaf, infak dan sedekah serta hartaagama lainnya.
b. Menetapkan nisab zakat penghasilan/profesi sesuai tingkat
perkembangan harga emas di pasaran seluruh Aceh, dan
c. Menyelesaikan perbedaan penafsiran tentang amil zakat,
muzaki, mustahik, dan harta wajib zakat, infak,
pengelolaan harta wakaf, serta harta agama lainnya.
2. Badan Pelaksana
Badan Pelaksana adalah unsur pengelola zakat, infak, sedekah
dan harta agama lainnya yang dipimpin oleh seorang kepala yang
bertanggung jawab kepada Gubernur Aceh. Adapun Badan
Pelaksana Baitul Ma Aceh terdiri atas seorang kepala dan
beberapa bidang. Adapun 6 (enam) bidang tersebut yaitu :
1. KepalaBadan Pelaksana
2. Bidang Pengawasan terdiri dari seorang kepala,
bawahannya terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu bidang dan
evaluas dan sub bidang pengedalian dan verifikasi serta
staf.
3. Bidang Pengumpulan terdiri dari seorang kepala,
bawahnya terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu sub bidang
pengumpulan dan pelaporan dan sub bidang investarisas

dan pendataan serta staf.
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4. Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan terdiri dari
seorang kepala, bawahnya terdapat 2 (dua) sub bidang
yaitu sub bidang pendistribusian dan pendayagunaan serta
staf.

5. Bidang Sosialisasi dan Pengembangan terdiri dari seorang
kepala, bawahnya terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu sub
bidang sosialisas dan sub bidang pengembangan serta stef.

6. Bidang Perwalian terdiri dari seorang kepaa, bawahnya
terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu sub bidang hukum dan
advokat dan sub bidang sertifikasi dan perwalian serta staf.

Tugas dari masing-masing Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh

yaitu sebagal berikut:

1. KepalaBadan Pelaksana
Kepala Baitul Ma Aceh mempunyai tugas melakukan

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan pemberdayaan,
sosialisasi, pengembangan dan pengelolaan zakat, harta wakaf,
harta agama serta menjadi wali pengawas sesuai dengan ketentuan

syariat Islam.
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Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksudkan,

Kepala Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh mempunyai fungsi :

a

b.

Pel aksanaan pendataan muzakki dan mustahik.
Pelaksanaa pengumpulan zakat, harta wakaf dan harta
agama.

Pelaksanaan penyaluran dan pendistribusian zakat,
harta wakaf dan harta agama.

Pelaksanaan pendayagunaan dan pemberdayaan zakat,
hartawakaf dan harta agama produktif.

Pelaksanaan sosidlisasi dan pengembagan zakat, harta
wakaf dan harta agama produktif.

Pelaksanaan pendlitian, inventarisasi, klasifikasi,
klarifikasi terhadap pengelolaan zakat, harta wakaf dan
harta agama.

Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan urusan
perwalian sesual dengan ketentuan syariat Islam.
Pelaksanaan penerimaan zakat, harta wakaf dan harta
agama.

Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga instans terkait
lainnya dibidang pengel olaan zakat, agama.
Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
diberikan oleh Gubernur sesua dengan tugas dan

fungsinya.
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2. Bidang Pengawasan

Bidang pegawasan mempunya tugas melakukan
monitoring, evaluas, pengendaian, dan verifikas terhadap
pendataan muzzaki, mustahik dan membandingkan kegiatan yang
telah dilakukan dengan perencanaan yang telah ditetapkan oleh
Baitul Ma Aceh. Melakukan perbaikan-perbaikan jika ada
kesalahan yang terjadi, serta harus bisa menciptakan suatu
perencanaan dan melaporkan setiap terjadi kesalahan atau
penyimpangan yang terjadi. Untuk melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud di atas, Bidang Pengawasan
menyel engarakan fungsi:

a. Pelaksanaan monitoring terhadap pendataan muzaki,
mustahik dan pengelolaan zakat, wakaf dan harta
agama.

b. Pelaksanaan evaluasi terhadap pendataan muzaki,
mustahik dan pengelolaan zakat, wakaf dan harta
agama.

c. Pelaksanaan pengendalian dan verifikas terhadap
pendataan muzaki, mustahik dan pengelolaan zakat,
wakaf dan harta agama.

d. Pelaksanaan penyusunan pelaporan secara periodik.

e. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau
instans terkait lainnya di bidang pendataan muzaki,
mustahik dan pengelolaan zakat, wakaf dan harta
agama, dan
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f. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
diberikan oleh Kepala Baitul Mal Aceh.
3. Bidang Pengumpulan

Bidang pengumpulan mempunya tugas melakukan
kegiatan pendataan muzaki, menetapkan jumlah zakat yang harus
dipungut, dan mengumpulkan data penerima zakat yang telah
menjadi tanggung jawabnya dengan membina hubungan kerja
dengan para Unit Pengumpulan Zakat (UPZ), serta
penyelenggaraan administrasi pembukuan dan laporan terhadap
perkembangan zakat dalam provinsi Aceh.

Untuk melaksanakan tugas sebagai mana dimaksud di atas,

Bidang Pengumpulan menyel enggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan inventarisasi dan pendataan muzaki untuk
menghitung potensi zakat secara keseluruhan, baik dari
unit pengumpul zakat, perusahaan dan perorangan.

b. Pelaksanaan penetapan jumlah zakat yang harus
dibayar.

c. Pelaksanaan penyusunan operasional pengumpulan
zakat, wakaf dan harta agama.

d. Penyelenggaraan administrasi pendataan zakat, wakaf
dan harta agama dan pelaporannya sesuai dengan
ketentuan akuntansi.

e. Pelaksanaan penyusunan pelaporan secara periodik.
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f. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau
instans terkait lainnya di bidang pengumpulan zakat,
wakaf dan harta agama, dan

0. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
diberikan oleh kepala Baitul Mal Aceh.

4. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan

Bidang pendistribusian dan pendayagunaan mempunyai
tugas melakukan pendataan mustahik sesuai dengan delapan asnaf
berdasarkan ketentuan hukum syari’at Islam, menyalurkan zakat
kepada mustahik atas dasar prinsip ekonomi Islam yang adil serta
membuat laporan penyaluran zakat sesuai dengan ketentuan
administrasi yang berlaku.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas,
Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan menyelenggarakan
fungsi:

a Pedaksanaan pendataan mustahik sesuai  dengan

ketentuan syariat.

b. Pelaksanaan penetapan porsi dan penyaluran zakat

baik zakat konsumtif maupun zakat produktif.

c. Pelaksanaan penyaluran zakat produktif kepada unit

pengelolaan zakat produktif.

d. Pelaksanaan penyusunan program operasiona

pembinaan mustahik.

e. Penyelenggaraan administrasi distribusi zakat dan

pelaporan sesuai dengan ketentuan akuntansi.
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Pel aksanaan pel aporan secara periodik.

Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau
instans terkait lainnya di bidang pendistribusian dan
pendayagunaan zakat, dan

Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
diberikan oleh Kepala Baitul Mal Aceh.

5. Bidang Sosiadlisasi dan Pengembangan

Bidang sosidlisas dan pengembangan mempunyal tugas

untuk melakukan pembinaan dan penyuluhan kepada para

masyarakat untuk memelihara dan menjamin harta agama,

melakukan pendataan harta wakaf dan mengkoordinasikan
sedekah, wasiat, infak, dan warisan yang diserahkan kepada pihak

Baitul Ma dan menjaga agar pemanfaatan harta wakaf sesuai

dengan persyaratan wakaf, serta memasyarakatkan kewagjiban

membayar zakat dan menjalin kerja sama antara ulama, muzaki,

dan mustahik untuk pengembangan harta agama.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas

bidang sosialisasi dan pengembangan menyel enggarakan fungsi:

a

Pelaksanaan penyusunan program sosidisasi dan
pengembangan.

Pelaksanaan sosidisasi dan  penyuluhan kepada
masyarakat.

Pelaksanaan pengembangan zakat, wakaf, harta agama,
infak dan sedekah.
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d. Pelaksanaan hubungan kerjasama ulama-ulama dalam
rangka memasyarakatkan kewajiban membayar zakat.

e. Peaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan.
Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga dan atau
instansi terkait harta agama, infak dan sedekah.

g. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
diberikan oleh kepala Baitul Mal Aceh.

6. Bidang Perwalian
Bidang Perwalian mempunya tugas melakukan fasilitasi
bantuan dan advokasi hukum, pembuatan sertifikasi terhadap harta
tetap dan menjadi wali sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan syariat 1slam.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas
Bidang Perwalian menyelenggarakan fungsi : (Baitul Ma Aceh,
2017)

a. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di
atas, Bidang Perwalian menyelenggarakan fungsi:

b. Pelaksanaan penyusunan program fasilitasi bantuan
dan advokas hukum.

c. Pelaksanaan pendataan harta agama yang meliputi
harta wakaf, wasiat, warisan, sedekah, infag, denda
pengadilan dan lain-lain yang diserahkan kepada Baitul
Mal untuk dikelola sesuai dengan ketentuan syariat

Islam.
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d. Pelaksanaan pembuatan sertifikasi terhadap harta tetap
sesual dengan ketentuan yang berlaku.

e. Peaksanaan pengamanan harta agama terutama harta
tetap yang berada di lingkungan masyarakat.

f. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan
secara periodik.

3. Sekretariat

Sekretariat adalah unsur penyelenggaraan pelaksana tugas
dan fungs Baitul Ma Aceh serta menyediakan dan
mengkoordinasikan tenaga ahli yang diperlukan Baitul Ma Aceh.
Kepala sekretariat Baitul Mal Aceh membawahi seorang bendahara
penerimaan dan bendahara pengeluaran dan beberapa kepaa
bagian serta ketua sub bagian lain yang terdiri dari sebagai berikut:
(Baitul Ma Aceh, 2017)

1) Kepala Sekretariat

2) Kepala Bagian Umum membawahi kepala sub bagian
umumdan kepegawaian serta rumah tangga.

3) Kepala Bagian Keuangan membawahi sub bagian
anggaran dan verifikasi.

4) Kepaa Bagian Hukum dan Hubungan Umat
membawahi kepala sub bagian hukum dan hubungan
umat.

5) Kepala Bagian Persidangan dan Risalah, terdiri dari
seorang kepala, bawahnya terdapat 2 (dua) sub bagian
yaitu sub bagian persidangan dan risalah.
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Untuk melaksanakan tugas tersebut, Sekretariat Baitul Mal
Aceh mempunyai fungsi : (Baitul Mal Aceh, 2017)

a

b.

Penyusunan program Sekretariat Baitul Mal Aceh.

Pel aksanaan faslitasi penyiapan program
pengembangan teknologi informasi.

Pelaksanaan fasilitas dan pemberian pelayanan teknis
dilingkungan Baitul Mal Aceh.

Pengelolaan administrasi  keuangan, kepegawaian,
perlengkapan, rumah tangga dan ketatausahaan di
lingkungan Sekretariat Baitul Mal Aceh.

Pelaksanaan fasilitas dan pelayanan teknis di bidang
hukum dan hubungan umat.

Pelaksanaan pengelolaan perpustakaan, dokumentasi
dan publikasi.

Pelaksanaan koordinasi dengan instansi atau lembaga
terkait lainnya dalam rangka mendukung tugas pokok
dan fungs Sekretariat Baitul Mal Aceh, dan
Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang
diberikan oleh pimpinan Baitul Mal Aceh.

Selanjutnya tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian
pada Sekretariat Baitul Ma Aceh dapat dilihat sebagai berikut:
1) Kepaa Sekretariat
Kepala Sekretariat Baitul Ma Aceh mempunya tugas

melakukan  pengelolaan  urusan  administrasi, umum,

perlengkapan, peralatan, kerumahtanggaan, perpustakaan,
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keuangan, kepegawaian, ketatalaksaan, hukum dan perundang-
undangan, hubungan umat atau masyarakat, persidangan,
risdlah dan mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Baitul
Mal Aceh dan menyediakan serta mengkoordinasikan tenaga
ahli yang diperlukan oleh Baitul Ma Aceh sesuai dengan
kemampuan keuangan daerah.
2) Bagian Umum
Bagian Umum mempunya tugas melakukan pengelolaan
urusan  administrasi  umum, perlengkapan, peralatan,
kerumahtanggaan,  kepegawaian, ketatalaksanaan  dan
pelayanan administrasi di lingkungan Sekretariat Baitul Mal
Aceh.
3) Bagian Keuangan
Bagian Keuangan mempunyai tugas melakukan penyusunan
rencana kebutuhan dan pengelolaan anggaran, penatausahaan
adminsitrass keuangan dan menyusun laporan keuangan
Sekretariat Baitul Mal Aceh.
4) Bagian Hukum dan Hubungan Umat
Bagian Hukum dan Hubungan Umat mempunya tugas
menyiapkan bahan dalam rangka pembahasan dan telah di
bidang hukum dan peraturan perundang-undangan, pelaksanaan
hubungan umat/masyarakat dan protokoler dan dokumentasi.
5) Bagian Persidangan dan Risalah

Bagian persidangan dan risalah mempunyai tugas untuk

melakukan persigpan dan pelaksanaan pada waktu sidang,
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pembuatan risalah rapat, urusan administrasi Baitul Ma Aceh
serta harus menjalin hubungan baik antar lembaga agar segala

kendala dapat diatasi dengan hasil yang memuaskan.

2.3 Kegiatan dan Aktivitas Baitul Mal Aceh

Adapun kegiatan usaha Baitul Ma Aceh adalah
mengumpulkan zakat, dan menyalurkan zakat dalam bentuk usaha
dan pelaksana program kegiatan-kegiatan lainnya.

2.3.1 Penghimpunan zakat

Adapun cara pengumpulan zakat pada Baitul Mal Aceh
yang berlaku sekarang adalah sebagai brikut :

a. Dana zakat yang langsung diantarkan oleh para muzaki ke
kantor Baitul Mal Aceh

b. Dijemput dana zakat tersebut oleh pihak Baitul Ma Aceh ke
rumah orang yang mau membayarkan zakatnya tersebut.

c. Mentransfer dana zakat tersebut melaui nomor rekening
pada bank yang sudah bekerja sama dengan Baitul Mal
Aceh.

d. Membayar zakat melalui ATM Bank Aceh Syariah.
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2.3.2 Penyaluran zakat
Penyaluran zakat terbagi dalam dua macam. Pertama adalah

melalui bantuan yang bersifat produktif, yaitu modal usahanya
yang diberikan agar dapat menghasilkan keuntungan bagi para
mustahik itu sendiri dengan dana yang bersifat dana bergulir
dimana dana modal usaha yang diberikan itu wajib dikembalikan
lagi oleh mustahik tanpa ada mengandung unsur bunga
Selanjutnya permodalan dalam bentuk konsumtif, yaitu pemberian
modal usaha memberikan banyak kemudahan bagi para mustahik,
modal usaha yang diberikan yaitu tanpa bunga, jaminan, dan
memakai skema Qardhul hasan, suatu bentuk pinjaman yang
menetapkan tidak adanya pengembalian tertentu (return/bagi hasil).
Jumlah yang diberikan pun beragam, mulai dari Rp500.000,-
sampai Rp10.000.000,- tergantung kepatuhan mustahik dalam
menyetor kembali angsuran bulanan.
2.3.3 Program dan Kegiatan lainnya

Adapun program dan kegiatan lainnya yang dijalankan oleh
Baitul Ma Aceh adalah sebagai berikut :

a. Program Sosid
Program sosia dilaksanakan dengan tujuan terbantunya

masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup harian dan

kebutuhan pendukung lainnya.Sasaran dari kegiatan ini adalah

fakir uzur, anak-anak, perempuan dari masyarakat dari keluarga

miskin. Kriteria umum penerima bantuan untuk program sosial
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adalah yang berasal dari keluarga fakir dan miskin dan tiidak
terpenuhi kebutuhan dasar.
Rincian kegiatan pada program sosid adalah sebagai
berikut :
Santunan bulanan fakir uzur
Bantuan santunan Ramadhan
Bantuan renovasi rumah fakir miskin

Bantuan insidentil

® 2 0 T o

Bantuan untuk muallaf yang baru masuk
Islam
f. Bantuan musibah bencana alam
g. Bantuan biaya orang telantar dan kehabisan
bekal
b. Program pendidikan
Program pendidikan dilaksanakan dengan tujuan
menekan angka anak putus sekolah yang diakibatkan karena
kekurangan biaya. Sasaran penerima bantuan untuk program
pendidikan ini adalah:
1. Pelgjar dari keluargamiskin
2. Pelgar yang terancam putus sekolah diakibatkan tidak
memiliki biaya
Rincian kegiatan pada program pendidikan adalah sebagai
berikut:
a. Beasiswa penuh anak mualaf tingkat SMP/MTS dan
SMA/MA.
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b. Bantuan pendidikan berkelanjutan anak mualaftingkat
SD/MTS, SMP/IMTS dan SMA/MA.

c. Beasiswa penuh tahfidh al-Quran tingkat SMP/MTS
dan SMA/MA.

d. Beasiswal keluargal sarjana.

e. Bantuan berkelanjutan siswa berprestas tingkat
SD/MI, SMP/MTS dan SMA/MA.

f. Beasiswa berkelanjutan tahfidh al-Quran tingkat
mahasiswa.

g. Bantuan biaya pendidikan mahasiswa D3 dan S1 dari
keluarga miskin yang sedang menyelesaikan tugas
akhir.

h. Bantuan anak yatim kurang mampu tingkat SD/MI,
SMP/MTS di Banda Aceh dan Aceh Besar.

c. Program Pemberdayaan Ekonomi
Program pemberdayaan ekonomi dilaksanakan dengan tujuan
akhir  mentransformasi mustahik menjadi muzaki, sasaran dari
program pemberdayaan ekonomi ini yaitu :

1. Masyarakat yang tergolong masih sehat fisik dan
Jasmani, tetapi tidak memiliki keterampilan apapun,
ataupun sering disebut masyarakat miskin yang kurang
pendidikan dan keahlian.
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2. Masyarakat yang memiliki keahlian atau usaha mikro
tetapi kesulitan mengakses modal usaha di bank atau
lembaga keuangan lainnya yang disebabkan oleh
rumitnya prosedur dan butuhnya jaminan untuk
mendapatkan modal usaha tersebut.

Rincian kegiatan untuk program pemberdayaan ekonomi
sebagai berikut:
a. Bantuan zakat produktif
b. Bantuan aat-alat/ peralatan kerja untuk
usaha masyarakat miskin
c. Bantuan moda usaha untuk masyarakat
miskin melalui Baitul Ma Gampong
d. Pemberdayaan ekonomi mualaf
d. Program Dakwah dan Syiar Islam
Program dakwah dan syiar Islam dilaksanakan dengan
membantu  penguatan  kelembagaan  organisasi  yang
berkonsentrasi pada kegiatan keisaman dan kegiatan
pengetasan kemiskinan. Rincian kegiatan untuk program
dakwah dan syiar Islam yaitu :
1. Bantuan untuk kegiatan organisasi Islam dan syiar
IsSlam

2. Bantuan untuk seminar/ diskusi permasalahan zakat

dan wakaf
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Dalam pelaksanaanya, Baitul Ma Aceh membagi 4 (empat)

kategori utama program dan kegiatan yang disebut diatas ke dalam
7 asnaf penerima zakat yaitu : (Baitul Mal Aceh,2017: 36-47)

1.

Asnaf Fakir

Fakir adalah orang yang tidak adanya harta dan pendapatan
yang mencukupi untuknya dan keperluannya. Tidak
mempunyai keluarga untuk mencukupi nafkahnya seperti
makanan, pakaian dan tempat tinggal.

Asnaf Miskin

Miskin adalah mempunyai kemampuan usaha untuk
mendapatkan  keperluan hidupnya akan tetapi tidak
mencukupi sepenuhnya.

Asnaf Amil

Amil adalah orang-orang yang bertugas mengambil zakat
dari para muzaki dan mendistribusikan kepada para
mustahik.

Asnaf Mual af

Muallaf adalah seseorang yang baru memeluk agama Islam.
Asnaf Gharimin

Gharimin adalah penghutang muslim yang tidak
mempunyai sumber untuk menjelaskan hutang yang
diharuskan oleh syara’pada perkara asasi untuk diri dan

tanggung jawab yang wajib ke atasnya.
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6. Asnaf Fisabilillah
Fisabilillah adalah orang yang berjuang dan melakukan
aktivitas untuk menegakkan dan meninggikan agama Allah.
7. Asnaf Ibnu Sabil
Ibnu Sabil adalah musafir yang kehabisan biaya dinegara
lain, meskipun ia kaya dikampung halamannya. Mereka
dapat menerima zakat sebesar biaya yang dapat
mengantarkannya pulang ke negaranya, meliputi ongkos

jalan dan pembekalan.
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2.4 Keadaan Personalia Baitul Mal Aceh
Secara keseluruhan, karyawan pada Baitul Ma Aceh
berjumlah 98 karyawan. Dari keseluruhan karyawan tersebut
memiliki jenjang pendidikan yang berbeda.
Tabe 2.1
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Posisi Kerja Secara Umum

NO Posisi Kerja Jumlah Orang
1 Badan Pel aksana 38
2 Sekretariat 40
3 | Dewan Pertimbangan Syariah 6
Total 84

Sumber: Baitul Mal Aceh (2018)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah karyawan pada
Baitul Ma Aceh sebanyak 48 orang. Jumlah yang terbanyak
terdapat pada posisi sekretariat yaitu sebanyak 40 orang.

Pada dasarnya total karyawan sebanyak 98 orang, akan tetapi
yang memiliki posisi kerja hanya berjumlah 84 orang. Hal ini
dikarenakan adanya karyawan kontrak yang sudah habis masa
kerjanya, akan tetapi masih tetap mengabdi di Baitul Mal, dan
ditambah lagi adanya karyawan PNS yang sudah pensiun, akan
tetapi belum diganti posisinya dengan yang baru.
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Tabel 2.2
Karakertistik Karyawan Berdasarkan Pendidikan Terakhir
NO Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang)

1 SMA 14
2 D3 14
3 S1 53
4 S2 14
5 S3 3

Total 98

Sumber: Baitul Mal Aceh (2018)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jenjang pendidikan
karyawan Baitul Mal Aceh berbeda-beda, mulai dari SMA, D3, S1,
S2, S3. Pendidikan terakhir karyawan yang lebih dominan adalah
sarjana (S1) yaitu berjumlah 53 orang, sementara lulusan SMA,
D3, S2 berjumlah sama yaitu 14 orang. Sedangkan yang lulusan S3

hanya berjumlah 3 orang.
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Tabe 2.3
Karakteristik Karyawan Berdasarkan Jenis Kelamin
NO JenisKelamin Jumlah (orang)
1 L aki-laki 60
2 Perempuan 38
Total 98

Sumber: Baitul Mal Aceh (2018)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa karyawan laki-laki
berjumlah 60 orang dan karyawan perempuan berjumlah 38 orang.
Jadi karyawan pada Baitul Mal Aceh lebih dominan karyawan laki-
laki 60 orang.



BAB TIGA
KEGIATAN KERJA PRAKTIK

3.1 Kegiatan Kerja Praktik

Selama mengikuti kerja praktik di Baitul Ma Aceh, penulis
telah mendapatkan banyak pengalaman yang berharga, karena
mengikuti beberapa bentuk/kegiatan yang dilakukan di Baitul Mal
Aceh dan mempraktekkan ilmu yang telah didapatkan selama
dibangku kuliah. Kegiatan kerja praktik yang berlangsung selama
kurang dari 1 setengah bulan atau selama 30 hari kerja sesuai
dengan yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Isam (FEBI). Penulis melaksanakan kegiatan kerja praktik di
Baitul Ma Aceh mulai tanggal 27 Februari sampai dengan 12 April
2018.Hal tersebut tidak terlepas dari bantuan serta bimbingan yang
diberikan pimpinan dan karyawan serta karyawati di Baitul Mal
Aceh.

Prosedur yang ditetapkan oleh pihak Baitul Mal Aceh adalah
setiap peserta magang harus ikut serta dalam seluruh kegiatan yang
ada di Baitul Ma Aceh, membantu kegiatan harian karyawan
Baitul Ma Aceh, pada bagiannya masing-masing sampai dengan
waktu jam kantor selesai. Peserta magang juga harus melakukan
pekerjaan yang ditugaskan dan hanya mengerjakan tugas-tugas
yang sepatutnya dikerjakan.Dalam masa kerja praktik penulis
ditempatkan pada bagian Pengawasan terkadang penulis juga
membantu dibagian piket. Hal tersebut dilakukan untuk
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memperlihatkan bentuk dunia kerja. Akan tetapi, tidak semua

kegiatan dikerjakan oleh peserta magang karena terbatasnya waktu

kerja praktik yang penulis lakukan.

Adapun bagian yang telah melibatkan penulis ketika proses
magang di Baitul Mal Aceh adalah sebagai berikut :

3.1.1 Bidang Pengawasan

Kegiatan yang penulis lakukan selama melakukan kegiatan

kerja praktik pada bagian pengawasan di Baitul Ma Aceh, yaitu
sebagal berikut :

1

Membantu karyawan/karyawati menginput data mustahik
yang mendapatkan bantuan rehab rumah/rumah duafa dari
pihak Baitul Mal Aceh.

Membantu karyawan/karyawati mengumpulkan informasi
yang menyangkut tentang tentang Baitul Ma yang ada di
media cetak untuk didokumentasikan.

Memasukkan data pegawai mengenal daftar pemotongan
ggji untuk zakat.

Menerima setoran mustahik pembiayaan dana Zakat,
Infak dan Sedekah (ZISPRO) pada Baitul Mal Aceh.
Menerima berkas dari para mustahik yang akan
mengambil pembiayaan Zakat, Infak dan Sedekah
(ZISPRO) pada Baitul Ma Aceh.

Mengikuti Apel setiap hari senin dengan seluruh
karyawan/karyawati yang ada di Baitul Mal Aceh.
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7. Mengikuti  kuliah  umum vyang diadakan oleh
mahasiswa/mahasiswi Unsyiah bersama pihak Baitul Mal.

8. Membantu karyawan/karyawati dalam memasukkan data
dari hasil penelitian kuesioner.

9. Menginput data mustahik calon penerima bantuan
pendidikan dan bantuan modal usaha di Baitul Mal Aceh.

10. Menginput proposal yang masuk dari organisasi yang
mengadakan acara.

11. Mengikuti para karyawan memberikan penyuluhan
dengan mustahik penerima bantuan baru.

12. Pada hari terakhir, membuat acara perpisahan dengan
seluruh karyawan dan karyawati di Baitul Mal Aceh.

3.2 Bidang Kerja Praktik

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik pada Baitul
Ma Aceh, ditempatkan dibagian pengawasan dan terkadang
penulis juga membantu dibagian piket. Selama menempati posisi
pada bidang kerja ini, penulis melakukan sekaligus mengameati
proses berlangsungnya pelayanan yang diberikan oleh setiap
karyawan kepada para mustahik. Pada bagian ini, penulis melihat
banyaknya mustahik mengaukan permohonan bantuan untuk
organisas yang akan mengadakan acara syiar Islam serta yang
paling banyak diminati yaitu produk pembiayaan Zakat, Infak dan
Sedekah (Z1S) produktif. Di mana bidang pengawasan menerima
kelengkapan administrasi data proposal dari bidang pendistribusian

dan pendayagunaan, kemudian bidang pengawasan melakukan
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verifikasi administrasi dan melakukan wawancara langsung dengan
pihak pelaksana kegiatan, dan selanjutnya bidang pengawasan
membuat rekomendasi kelayakan proposal, dan diserahkan kepada
kepala Baitul Ma Aceh untuk menentukan jumlah bantuan yang
akan diberikan, kepala Baitul Ma Aceh meaui bidang
pendistribusian dan pendayagunaan menyerahkan rekomendasi
hasil verifikas dan nominal bantuan kepada pembantu bendahara

pengeluaran sebagai dasar penyaluran.

3.21 Mekanisme Penyaluran Zakat dalam K egiatan
Organisas |slam dan Syiar Islam Pada Baitul Mal Aceh
Sebelum melakukan penyaluran dana pada bantuan
organisasi Islam dan syiar Islam pihak Baitul Mal Aceh terlebih
dahulu melakukan beberapa mekanisme yaitu sebagal berikut :
1. Pendataan
Bantuan organisasi Islam dan syiar Islam merupakan salah satu
kegiatan yang Dbersifat kondisiona dimana mekanisme
pelaksanaannya berdasarkan proposal lembaga/organisasi yang
ditujukan kepada Kepala Baitul Ma Aceh. Bidang Pendistribusian
dan Pendayagunaan melakukan seleks proposal yang masuk ke
Baitul Ma Aceh dengan kriteria sebagai berikut :
- Lembaga/Organisasi berdomisili di Banda Aceh dan
Aceh Maksud dan tujuan proposal jelas dan sesuai
dengan jenis kegiatan yaitu:

- Besar
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- Proposal jelas ditujukan kepada Baitul Mal Aceh

a. Kegiatan yang berkaitan dengan sosialisasi zakat
dan wakaf.

b. Kegiatan Perayaan Hari Besar Islam

c. Kegiatan/seminar/pelatihan yang berkaitan dengan
keislaman.

d. Kegiatan yang berkaitan dengan dunia pendidikan
Islam.

e. Kegiatan vyang berkaitan dengan program
pengentasan kemiskinan.

Kemudian bidang Pendistribusan dan Pendayagunaan
mempelgari dan menelaah secara seksama setiap proposal dengan
mempertimbangkan manfaat dari pelaksanaan kegiatan tersebut
dengan cara bermusyawarah.

2. Verifikasi dan Validasi

Berikut merupakan tahap-tahap untuk melakukan verifikas
dan validasi:

a. Verifikas dan Validas dilakukan oleh Bidang Pengawasan

Baitul Ma Aceh

b. Bidang Pengawasan menerima disposisi proposal kegiatan

dari Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan.

c. Bidang Pengawasan menerima kelengkapan administrasi

data proposa dari Bidang Pendistribusian dan
Pendayagunaan.
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d. Bidang Pengawasan melakukan verifikasi administrasi dan
melakukan wawancara langsung dengan pihak pelaksana
kegiatan.

e. Bidang Pengawasan membuat rekomendasi kelayakan
proposal, dan selanjutnya diserahkan kepada Kepala Baitul
Ma Aceh untuk menentukan jumlah bantuan yang akan
diberikan.

f. Kepaa Baitul Ma Aceh melalui Bidang Pendistribusian
dan Pendayagunaan menyerahkan rekomendas hasil
verifikass dan nomina bantuan kepada pembantu
Bendahara Pengeluaran sebagal dasar penyaluran.

3. Penyaluran
Untuk memenuhi proses penyaluran, pihak Baitul Mal Aceh
terlebih dahulu harus melakukan beberapa cara sebagai berikut,
yaitu:

a. Setelah ditentukan jumlah bantuan oleh kepala Baitul Mal
Aceh Bidang Pendistribusan dan Pendayagunaan
Mempersiapkan kelengkapan administrasi bukti penyerahan
bantuan

b. Menghubungi organisasi/lembaga yang akan menerima
bantuan dana zakat dari Baitul Mal Aceh

c. Organisasi/lembaga yang mendapatkan bantuan di atas Rp.
3.000.000,-, wajib melengkapi persyaratan sebagai berikut
1. Memiliki legalitas lembaga yang jelas seperti SKT (Surat

Keterangan Terdaftar)
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Melampirkan Surat K eterangan Domisili

Struktur Pengurus Lembaga dan Panitia Pelaksana
Akte Notaris

Rincian biaya yang logis
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Membuat laporan pertanggungjawaban kepada Baitul
Mal Aceh
d. Organisasi/lembaga yang mendapat bantuan diatas Rp.
3.000.000,- wajib menandatangani surat perjanjian kerja
sama yang telah dipersiapkan oleh Baitul Mal Aceh
e. Jumlah bantuan yang diberikan minima Rp. 500.000,- dan
maksimal Rp.10.000.000,-
4. Pelaporan
Setelah proses pendataan, verifikas dan validas serta
penyaluran selesai maka pihak Baitul Mal akan membuat laporan
sebagai berikut:

a Laporan Keuangan

1. Proposal yang dibantu dengan nominal diatas Rp.
5.000.000,- (lima juta rupiah) harus membuat atau
menyerahkan laporan keuangan kepada Baitul Mal
Aceh.

2. Bendahara Penyaluran membuat Laporan Keuangan
yang mencakup jumlah proposal penerima bantuan,
jumlahdana yang diterima dan total dana yang disalurkan
dalam program bantuan organisasi keislaman dan syiar
Islam diakhir tahun.
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3. Laporan Keuangan dilampirkan dengan Daftar Tanda
Terima

b. Laporan Kegiatan
1. Organisasi penerima bantuan membuat |aporan
kegiatan yang mencakup pendahuluan, realisasi kegiatan,
hasil yang di capai dan usulan/saran, melampirkan foto-
foto pendukung dan diserahkan kepada Bidang
Pendistribusian dan Pendayagunaan Baitul Mal Aceh.
2. Bidang Pendistribusan dan Pendayagunaan
mengumpulkan Laporan-laporan dari penanggung jawab
proposal dan membuat laporan kegiatan penyaluran
bantuan untuk organisasi keislaman dan syiar Islam yang
mencakup pendahuluan, realisas kegiatan, hasil yang di
capai dan usulan/saran.Laporan Kegiataan melampirkan
foto-foto pendukung(Baitul Mal Aceh, 2017: 51).
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Gambar 3.1 Mekanisme Penyaluran Zakat Dalam Kegiatan

Organisas |slam Dan Syiar Islam

Mempelgari dan menelaah
Bidang Pendistribusian secara seksama setiap
dan Pendayagunaan proposal dengan
melakukan seleksi q mempertimbangkan manfaat
proposal yang masuk dari pelaksanaan kegiatan
tersebut dengan cara
bermusyawarah.

Tim Verifikas l

Melakuan verifikas ;
don validas - Melengkapi K elengkapan

Administrasi
l Menyerahkan kepada kepala
Baitul Mal Aceh untuk
Bidang Pengawasan menentukan jumlah bantuan
membuat rekomendasi yang akan diberikan

| |

Menghubungi
organisasi/lembaga yang Bidang Pendistribusian dan
akan menerima bantuan Pendayagunaan
dana zakat dari Baitul Mempersiapkan
Mal Aceh kelengkapan administras

' bukti penyerahan bantuan

Bendahara Penyal uran membuat L aporan Keuangan yang
mencakup jumlah proposal penerima bantuan, jumlahdana
yang diterima dan total dana

Sumber: Baitul Mal Aceh (2017)
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3.2.2 Tujuan dan Sasaran Kegiatan Penyaluran
Berikut beberapa tujuan dari penyaluran bantuan organisasi
Islam, yaitu :
1. Membantu lembaga-lembaga yang melaksanakan program
syariat 1slam dan program pengentasan kemiskinan.
2. Memberikan stimulus kepada lembaga-lembaga untuk
melaksanakan kegiatan sesuai dengan syariat Islam.
3. Membantu menguatkan kelembagaan organisasi yang
berkonsentrasi dengan kegiatan-kegiatan ke-Islaman dan

K egiatan-kegitan pengentasan kemiskinan.

3.3 Teori yang Berkaitan

3.3.1 Pengertian Zakat

Zakat menurut bahasa, berarti nama’ (kesuburan),

thaharah (kesucian), barakah (keberkatan). Menurut istilah, zakat
berarti kewajiban seorang muslim untuk mengeluarkan nilai bersih
dari kekayaan yang tidak melebihi satu nisab, diberikan kepada
mustahik dengan beberapa syarat yang telah ditentukan. Zakat
adalah nama bagi sgumlah harta tertentu yang telah mencapai
syarat tertentu pula yang diwajibkan Allah SWT untuk dikeluarkan
dan diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Oleh
karena itu, jika pengertian zakat dihubungkan dengan harta maka
menurut Islam, harta yang yang telah dizakati akan berkembang,
bertambah karena suci dan berkah (Muhammad, 2002: 10).

Syara’ juga mengartikan bahwa zakat adalah sebutan untuk

sesuatu yang dikeluarkan dari kekayaan atau badan dengan
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caratertentu, yang wajib diberikan kepada golongan tertentu.
Dinamakan zakat karena berkat dikeluarkan zakat dan
penerimanya, harta menjadi berkembang. Selain itu, karena zakat
dapat membersihkan harta, melebur dosa, dan memuji pelaku zakat
sebagal saksi keabsahan iman.

Zakat menurut Ahli Fikih yaitu :(Fakhruddin, 2008: 120).

a. Abi Syuja’ mendefinisikan zakat adalah suatu nama
tertentu yng diambil dari harta tertentu dan diberikan
kepada golongan tertentu.

b. Sayyid Sabid mendefinisikan zakat adalah nama
suatu hak Allah SWT yang dikeluarkan seseorang
kepada fakir miskin, dan dinamakan zakat karena ada
harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan
jiwa, dan tambahnya beberapa kebaikan.

c. Yusuf Qardhawi mendefiniskan zakat adalah
segjumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT
dan diserahkan keepada orang-orang yang berhak.

d. Didin Hafidhuddin mendefnisikan zakat adalah harta
yang telah memenuhi syarat tertentu yang
dikeluarkan oleh pemiliknya kepada orang yang
berhak menerimanya.

Adapun yang berhak menerima disebut mustahik zakat,
mustahik zakat ini merupakan golongan yang berhak menerima
zakat sebanyak 8 golongan yang telah ditegaskan dalam al-Quran
Al-Karim pada ayat berikut :
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Terjemahan : “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS.
At-Taubah : 60)

Adapun  manfaat zakat dalam kehidupan sehari-hari

sangat banyak, antaralain : (Hafidhuddin, 2009 :4)

1. Sebaga perwujudan keimanan kepada Allah SWT,
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemuliaan yang
tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus, dan matrialisme.

2. Zakat berfungsi menolong, membantu dan membina
mereka fakir kearah kehidupan yang lebih segjahtera.

3. Zakat juga sebagai pilar kebersamaan antara orang kaya
yang berkecukupan hidupnya dengam orang miskin yang
serba kekurangan, dan para mujahid yang seluruh
waktunya dipergunakan untuk berjihad dijalan Allah,
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karena berusaha dan berikhtiar bagi kepentingan dirinya
dan keluarganya.

4. Sebaga salah satu sumber dana pembangunan sarana
maupun  prasarana yang harus dimiliki umat Islam
seperti sarana badah, pendidikan, kesehatan, sosid,
maupun ekonomi, sekaligus pengembangan kualitas
sumber daya muslim.

5. Dorongan garan Islam yang begitu kuat kepada orang-
orang yang beriman untuk berzakat, bersedekah, dan
berinfak menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya
untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki
harta. Kekayaan disamping dapat memenuhi kebutuhan
hidup dari keluarganya berlomba-lomba menjadi muzaki
(pemberi zakat).

Y ang berhak menerima zakat adal ah sebagal berikut :

1. Fakir
Fakir adalah golongan orang yang hampir tidak memiliki
apapun sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan
pokoknya.

2. Miskin
Miskin adalah golongan orang yang memiliki sedikit
harta, tetapi tidak bisa mencukupi kebutuhan dasar untuk
hidupnya.
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. Amil

Amil adalah orang yang mengumpulkan dan membagikan
zakat. Golongan ini tetap berhak menerima zakat
meskipun seorang yang kaya, tujuannya agar agama
mereka dapat terpelihara.

. Rigab

Rigab adalah memerdekan budak berlian, zakat tidak
didistribusikan kepala budak berlian, namun diberikan
kepada tuannya sehingga budak berlian tersebut menjadi
bebas dan merdeka, termasuk dalam kegiatan
membebaskan tawanan muslim.

. Muaaf

Muaaf adalah orang yang baru masuk atau baru
memeluk agama Islam dan memerlukan bantuan untuk

menyesuaikan diri dengan keadaan baru.

. Gharimin

Gharimin adalah orang yang berhutang untuk memenuhi
kebutuhannya, dengan catatan bahwa kebutuhan tersebut
adalah halal, akan tetapi tidak sanggup membayar
hutangnya.

. Fisabilillah

Fisabilillah adalah orang yang berjuang dan melakukan
aktivitas untuk menegakkan dan meninggikan agama
Allah.
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8. Ilbnu Sabil
Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalam perjalanan
yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam
perjalanannya.
3.3.2 Landasan Hukum Zakat
Hukum mengeluarkan zakat adalah fardhu’in. Adapun
beberapa dalil al-Quran mengenai kewajiban menunaikan zakat.
Diantaranya adal ah:
1. Al-Qur’an
Firman Allah dalam surat at-Taubah: 103
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Terjemahan: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka, dan Allah Maha mendengar lagi
Maha Mengetahui’. ( QS. At-Taubah: 103)

Firman Allah dalam surat al-Bagarah: 43

-
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Terjemahan:“Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku'lah beserta orang-orang yang rukuk”.( QS. Al-Bagarah: 43)
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Firman Allah dalam surat al-Bagarah: 277
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Terjemahan: * sesungguhnya orang-orang Yyang beriman,
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat,
mereka mendapat pahala di sis Tuhannya. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati. (Qs. Al-Bagarah: 277)

Firman Allah dalam surat al-Bayyinah: 5

Terjemahan: ‘“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan
shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama
yang lurus”. (QS. Al-Bayyinah:5)
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2. Hadist atau sunnah
Dalil-dalil zakat dalam hadits. Diantaranya adal ah:

-
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Dari ibnu abbas radhia Allah. bahwa nabi shallallahu *alaihi wa
sallam mengutuskan Mu’adz ke negeri Yaman ia meneruskan
hadist itu dan di dalamnya (beliau bersabda) :’Sesungguhnya
Allah SWT telah mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan dibagikan
kepada orang-orang fakir di antara mereka.” (HR Muttafaq Alaihi
dan Lafadznya Menurut Bukhari, 2007: 270)

Dari ayat dan hadist tersebut maka menjelaskan bahwa zakat
merupakan salah satu tujuan utama dalam mendekatkan diri
(tagarrub) kepada Allah SWT dan zakat juga disebut sebagai hak,
karena memang zakat itu merupakan ketetapan yang bersifat pasti
dari Allah SWT yang harus diberikan kpada mereka yang berhak
menerimanya (mustahik).

3. Ijma’

Secara Ijma’, para ulama baik salaf (klasik) maupun khalafiah
(kontemporer) telah sepakat tentang adanya kewagjiban zakat, dan
bagi yang mengingkarinya berarti kafir dan Islam karena zakat juga
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merupakan salah satu rukun Islam. Dan menurut jumhur ulama,
diantaranya adalah golongan Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan
bahwa zakat itu wajib diserahkan kepada imam atau pemimpin
(untuk diukur pendayagunaannya), dengan syarat menurut
golongan Malikiyah pemimpin itu adil. Dan apa yang telah
disebukan diatas, yaitu al-Qur’an, sunnah dan juga Ijma’ dapat
dipahami dan dissmpulkan bahwa pemerintah wajib memungut
zakat umat Islam yang kaya (cukup nisab) untuk diberikan kepada
fakir miskin dan lain-lain. Pemerintah harus menunjuk atau
membentuk badan amil yang tidak hanya menunggu muzaki
menyerahkan zakat hartanya, tetapi aktif mendatangi tempat-
tempat muzaki.

3.3.3 Pengertian Fisabilillah

Fisabilillah adalah perang (jihad), atau orang yang berjuang
di jalan Allah dalam pengertian luas sesuai dengan yang ditetapkan
oleh para ulama fikih. Intinya adalah melindungi dan memelihara
agama serta meninggikan kalimat tauhid, seperti berperang,
berdakwah, berusaha menerapkan hukum Islam, menolak fitnah-
fitnah yang ditimbulkan oleh musuh-musuh Islam. Dengan
demikian, pengertian jihad tidak terbatas pada aktivitas kemiliteran
sga. Kuota zakat untuk golongan ini disalurkan kepada para
mujahidin, da’i sukarelawan serta pihak-pihak lain yang mengurusi
aktivitas jihad dan dakwah, seperti berupa berbagai macam
peradatan perang dan perangkat dakwah berikut seluruh nafkah
yang diperlukan para mujahid dan da’i untuk berdakwah. Dan
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mencakup semua kemaslahatan umat 1slam baik untuk kepentingan
agama dan lainnya yang bukan untuk kepentingan perorangan,
seperti membangun megjid, rumah sakit, panti asuhan, sekolah dan
sebagainya yang dimanfaatkan untuk kepentingan umum yang
tidak mengandung maksiat. Semua kegiatan yang menuju ridha
Allah SWT dapat diambil dari bagian “fisabilillah’, maka dari itu
organisas Iddlam dan syiar Islam termasuk kedalam Senif
Fisabilillah karena siswa tersebut belgjar untuk menuju ridha Allah
SWT (Mardani, 2012 : 449).

3.34 Pengertian Organisasi Islam dan Syiar Islam

Untuk mencapai sasaran dan tujuan dakwah, diperlukan suatu
perangkat yang mampu mengerakkan dakwah. Dalam hal ini,
diperlukan suatu organisasi Islam yang kuat dan mapan sehingga
gerakan dan aktivitas dakwah islamiah dapat berhasil memenuhi
sasaran dan tujuan yang hendak dicapai. Perorganisasi adalah suatu
proses pembagian kerja atau pengaturan kerjasama dan para
anggota organisasi (Syani, 2005: 111).

Menurut S.P Hasibuan perorganisasian yaitu suatu proses
penentu, pengelompokan dan pengaturan bermacam-macam
aktivitas yang diperlukan untuk mencapa tujuan, menempatkan
orang pada aktivitas, menyediakan alat-alat yang diperlukan
(Handoko, 2005: 112).

Secara umum organisasi atau institusi Islam di Indonesia
dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian besar, yaitu organisasi

formal dan nonformal. Di mana organisasi formal adalah sebuah
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organisasi yang strukturasinya, eksistensi formal atau statusnya
diakui baik oleh kalangan luar maupun kalangan dalam. Dan
organisas nonformal adalah organisas atau ikatan jemaah yang
mempunyai ciri-ciri. Pertama, ikatan anggota dengan organisasi
bersifat tidak formal, ikatan ini hanya karena ide atau kegiatan sgja.
Kedua, kepemimpinannya bersifat fungsional. Dan Kketiga,
jemaahnya bersifat terbuka, heterogen, dan nonafiliatif. Dari uraian
di atas, dapat diketahui bahwa organisasi dakwah yaitu usaha dan
gerakan dakwah yang dilakukan oleh banyak dan mempunyai
susunan yang teratur untuk mencapai tujuan dengan cara yang baik
dan tepat.

Daam organisasi perlu terdapat beberapa hal yaitu sebagai berikut
Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.

Susunan dan bentuk pengurus.

Struktur dan pembagian kerja.

Program kerja dan rencana kerja.

o ~ w DN PP

Peraturan-peraturan yang menyangkut ke luar dan ke dalam.

Adanya organisasi yang baik dan militan yang mendukung
dakwah idamiah adalah suatu keharusan mutlak karena tanpa
adanya organisasi yang demikian, dakwah islamiah tidak dapat
berjalan dengan baik, bahkan kemungkinan besar akan macet sama
sekali.

A. Pengerakkan Dakwah

a. Pergerakan merupakan inti mangemen dakwah.
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b. Fungs yang secara langsung berhubungan dengan
manusia (pel aksana dakwah).

c. Sangat menentukan kelancaran dakwah yang telah
direncanakan dan diorganisir sebelumnya (Shaeh,
2005: 114).

B. Langkah-langkah pengerakan dakwah

a Pemberian motivasi.

b. Pembimbingan.

c. Perjalinan hubungan.

d. Penyelenggaraan komunikasi.

e. Pengembangan atau peningkatan pel aksana.

Sedangkan syiar I1lam merupakan tindakan atau upaya untuk
menyampaikan dan memperkenalkan berbagai hal dalam Islam.
Syiar bisa lewat tauladan, tauziah, dakwah dan kesenian atau
gabungannya, syiar berasal dari kata syu’ur yang bermakna rasa
syiar. Syiar menurut kamus besar bahasa indonesia adalah terdiri
dari 2 kata Syi dan Ar, berarti kemulian atau kebesaran. Syiar bisa
diartikan juga menyampaikan kabar berita kpada orang-orang yang
tadinya tidak tahu menjadi tahu.



3.4 Evaluas Kerja praktik

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik di Baitul Mal
Aceh, Penulis telah melakukan kegiatan seperti yang sudah
dijelaskan dalam kegiatan kerja praktik diatas, penulis banyak
melihat keunggulan yang terdapat pada Baitul Mal Aceh. Setiap
Instansi tentu memiliki keunggulan, yang penulis dapatkan pada
saat kerja praktik di Baitul Ma Aceh, penulis menemukan
silahturahmi yang baik, saling membantu satu sama lain agar
memperoleh hasil yang optimal tentunya.

Setelah penulis menjelaskan lebih lanjut tentang “Mekanisme
Penyaluran zakat dalam Kegiatan Organisasi Islam dan Syiar Islam
di Baitul Mal Aceh” penulis tidak melihat adanya kesenjangan
antara teori dan praktiknya, karena Baitul Mal Aceh telah
melakukan penyaluran zakat untuk organisasi I1slam dan syiar Islam
dengan baik. Bantuan organisasi Islam dan syiar Islam yang
diberikan kepada organisasi-organisasi Islam tersebut dengan
tujuan membantu lembaga-lembaga yang melaksanakan program
syariat Ilam dan program pengentasan kemiskinan serta
memberikan  stimulus  kepada lembaga-lembaga  untuk
mel aksanakan kegiatan sesuai dengan syariat 1slam dan membantu
menguatkan kelembagaan organisasi yang berkonsentrasi dengan
kegiatan-kegiatan keislaman dan kegiatan-kegitan pengentasan
kemiskinan. Kekurangannya adalah pihak Baitul Ma Aceh tidak
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melakukan monitoring dan evaluasi sesudah melakukan penyaluran

seperti yang dicantumkan dalam SOP.



BAB EMPAT
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan laporan kerja praktik (LKP) yang
telah disampaikan pada bab sebelumnya maka penulis
mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme dalam menyalurkan program tersebut adalah
kriteria dan persyaratan untuk penerimaan bantuan ini adalah
Lembaga/Organisasi berdomisili di Banda Aceh dan Aceh
Besar, proposa jelas ditujukan kepada Baitul Ma Aceh dan
persyaratan yang harus di lengkapi adalah memiliki legalitas
lembaga yang jelas seperti SKT (Surat Keterangan Terdaftar),
melampirkan surat keterangan domisili, struktur pengurus
lembaga dan panitia pelaksana, akte notaris, rincian biaya
yang logis dan membuat |aporan pertanggungjawaban kepada
Baitul Ma Aceh.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil kerja praktik pada Baitul Mal Aceh,
penulis memberikan beberapa saran sebagai masukan yang
berguna Baitul Ma maupun semua kalangan sebagai berikut:
1.Untuk Baitul Ma Aceh agar penyauran bantuan organisasi
kedepannya terus berjalannya dengan lancar dan baik. Dalam

proses menjalankan program bantuan tersebut seharusnya

55



56

pihak Baitul Ma Aceh melakukan wawancara langsung
kepada mahasiswa dan masyarakat.

2. Baitul Ma Aceh dapat lebih meningkatkan kepercayaan
terhadap produknya dengan meningkatkan sosiaisasinya
kepada masyarakat agar masyarakat lebih mengenal produk
Baitul Ma Aceh.
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Struktur Organisasi Baitul Mal Aceh
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